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Abstrak
 

Obesitas telah menjadi suatu epidemi kesehatan masyarakat global selama hampir satu dekade yang mulai

menjadi perhatian publik karena hubungannya dengan berbagai kondisi kesehatan kronis. Epidemi tersebut

terjadi akibat dari perubahan yang sangat cepat akan gaya hidup dan perilaku di negara berkembang, antara

lain adanya perubahan aktifitas fisik dan diet serta meningkatnya status social ekonomi.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kejadian obesitas yang dilihat dari pengukuran indeks massa

tubuh (IMT) yang dihubungkan dengan karakteristik individu (umur, pendidikan, status pegawai, dan

pengetahuan gizi dan kesehatan) dan perilaku individu (kebiasaan olahraga, merokok, dan pola konsumsi)

dengan penggunaan data sekunder pada pekerja onshore pria perusahaan migas X di Kalimantan Timur

tahun 2008.

 

Analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square dilakukan pada 378 responden pekerja

pria di perusahaan migas kemudian dilakukan pendataan mengenai karakteristik dan perilaku responden.

Dimana recall 24 jam dilakukan untuk melihat konsumsi makanan responden.

 

Sebanyak 49,5% responden mengalami obesitas (IMT _25 kg/m2) dengan kisaran umur 26-56 tahun.

Sebagian besar responden (91,0%) berpendidikan tinggi (_SMA), proporsi pegawai staf (63,2%) lebih tinggi

dibandingkan non staf dan sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang gizi dan kesehatan yang

cukup baik (61,4%). Sebanyak 74,6% responden tidak rutin berolahraga dan 61,1% tidak merokok. Asupan

lemak total dan lemak jenuh dalam penelitian ini tergolong tinggi dengan proporsi masing-masing 81,5%

dan 87,0%. Sedangkan asupan serat dan vitamin E responden tergolong ?kurang? dengan proporsi 87,6%

dan 96,8%. Bila dibandingkan dengan angka kecukupan gizi maka asupan energi total, karbohidrat dan

protein, asupan lemak tidak jenuh tunggal, lemak tidak jenuh ganda, kolesterol dan vitamin C responden

dikategorikan memiliki asupan yang cukup.

 

Karakteristik umur, tingkat pendidikan, status pegawai, asupan energi total, karbohidrat dan serat memiliki

hubungan dengan kejadian obesitas. Kebiasaan olahraga, merokok, asupan protein, lemak total, asupan

lemak jenuh, lemak tidak jenuh tunggal, lemak tidak jenuh ganda, kolesterol serta asupan vitamin C dan E

tidak berhubungan dengan kejadian obesitas.

 

Perlunya pembatasan asupan lemak total dan asupan lemak jenuh untuk menghindari risiko kesehatan

kronis, peningkatkan asupan serat minimal 20 gram perhari dari konsumsi sayur dan buah serta

peningkatkan aktifitas fisik dengan berolahraga. Konsumsi energi dan makanan yang mengandung

karbohidrat dalam keseharian sebaiknya mengikuti anjuran kecukupan gizi karena hubungannya dengan
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obesitas.

<hr>

Obesity has become a global public health epidemic over the last decade. It become public attention because

its association with various condition of chronic diseases. This epidemic happened because of the rapid

changing in public life style and behaviour at developing countries, such as the change of physical activity

pattern, diet and the increasing of social economic status.

 

The aim of this study is to know the relationship between obesity with the Body Mass Index (BMI)

measurement attributed to individual characteristic (age, level of education, employee status, and knowledge

about nutrition and health) and individual behaviour (exercise habit, smoking habit and diet pattern) with

usage of secondary data at worker onshore oil company at East Kalimantan in 2008.

 

The total target sample size was 378 participants from men worker onshore oil company. Univariate and

bivariate analysis by using chi square test done by 378 men worker in oil company to collect data about their

characteristic and behaviour, where food recall 24 hours method done to see about food intake of the

participant.

 

Among those 26-56 years old men, about 49,5% participant were obesity (BMI_25 kg/m2) and 91,0%

participant in high level of education. The proportion of staff worker (63,2%) is higher than non staff worker

and most of them (61,4%) has good enough knowledge about nutrition and health. About 74,6% participant

didn?t exercise regularly and 61,1% didn't smoke. Total fat and saturated fat intake in this study quiet high

with each proportion are 81,5% and 87,0% with less dietary fibre (87,6%) and vitamin E intake (96,8%).

Compared with Recommended Dietary Allowance (RDA), total energy intake, carbohydrate, protein,

monounsaturated fats, polyunsaturated fats, cholesterol and vitamin C intake in enough intake.

 

In this study, obesity was associated with age, level of education, employee status, total energy intake,

carbohydrate and dietary fibre. There is no significant relationship between obesity compared with exercise

habit, smoking, protein intake, total fat, saturated fats, monounsaturated fats, polyunsaturated fats,

cholesterol and intake of vitamin C and E.

 

The limitation of total fat intake and saturated fats in diet need to prevent the risk factor of chronic diseases.

Increasing dietary fibre minimum 20 grams each day from consumption of vegetables and fruits, increasing

physical activities with regular exercise maximizes the chances of having a normal weight. Total energy

intake especially from food that containing carbohydrate in daily diet need to follow the recommendation

because of the relationship with obesity.


